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ABSTRAK 

 

Widia Ningrum : Pengembangan Media Pembelajaran  ( Macromedia Flash 

8) Mata Pelajaran Perawatan Wajah Tidak Bermasalah Untuk Siswa Kelas 

X SMK Negeri 1 Beringin. Skripsi. Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Medan. 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan langkah – langkah dalam 

mengembangkan media pembelajaran macromedia flash 8 pada mata pelajaran 

perawatan wajah tidak bermasalah, media ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran mandiri untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Selain itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas produk media pembelajaran 

yang dikembangakan, agar layak digunakan sebagai media belajar mandiri bagi 

siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D 

(Reaserch and Development ) dengan model prosedural, berdasarkan langkah – 

langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Langkah – langkah dalam 

media pembelajaran ini dilakukan melalui Lima tahapan yaitu (1) tahap analisis ; 

(2) tahap perancangan ; (3) tahap pengembangan ; (4) tahap validasi dan uji coba ; 

(5) tahap akhir produk media pembelajaran. Setelah menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran menggunakan aplikasi macromedia flash 8, kemudian diuji 

kelayakannya dengan melakukan validasi oleh dosen ahli materi, dan dosen ahli 

media. Saran dari hasil validasi digunakan untuk merivisi produk. Setelah media 

dinyatakan layak, kemudian dilakukan penilaian oleh guru mata pelajaran, dan uji 

coba media pembelajaran kepada siswa kelas X Tata Kecantikan Kulit SMK 

Negeri 1 Beringin yang berjumlah 39 siswa, dan dilanjutkan dengan uji efektifotas 

guru dan siswa, di akhiri dengan mengerjakan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi perawatan kulit wajah tidak bermasalah. 

 

Hasil penelitian penelitian menunjukkan : (1) ahli materi pelajaran 

perawtan kulit wajah tidak bermasalah berada pada kualifikasi sangat baik 

(90,8%), (2) uji coba ahli media pembelajaran pada kualifikasi sangat baik (94%), 

(3) uji coba kelompok kecil pada kualifikasi baik (70,88%), (4) uji coba sedang 

pada kualifikasi baik (83,33%), (5) uji coba besar pada kualifikasi sangat baik 

(94,34%),(6) uji efektifitas siswa pada kualifikasi sangat baik ( 94,34%), (7) uji 

efektifitas guru pada kualifikasi sangat baik (93%) ini membuktikan tingkat 

keefektifan media pembelajaran macromedia flash 8 yang dikembangkan sangat 

baik.  
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